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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdsarkan hasil pembahasan di atas maka penulis dapat menyimpulkan 

sebagai berikut : 

Teknik restrukturisasi kognitif dapat digunakan untuk mengurangi 

perilaku prokrastinasi akademik siswa karena melalui teknik restrukturisasi 

kognitif, siswa dapat memusatkan perhatian dengan mengubah cara berpikir 

yang kurang baik dan mampu menyadarkan diri sendiri serta mengidentifikasi 

masalah yang ada sehingga dapat mengubah pola berpikir yang kurang baik 

ke pemikiran yang baik. 

Prosedur penerapan teknik restrukturisasi kognitif melalui konseling 

kelompok untuk mengurangi perilaku prokrastinasi akademik siswa 

dilaksanakan melalui tahap-tahap konseling kelompok sebagai berikut: Tahap 

pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan dan tahap penyimpulan di 

bagian penutup. Pada tahap kegiatan konselor memfasilitasi konseli untuk 

mengurangi perilaku prokrastinasi akademik menggunakan teknik 

restrukturisasi kognitif dengan langkah-lankah sebagai berikut: 

(mengumpulkan informasi, membantu siswa menjadi sadar akan proses 

pemikirannya, periksa proses berpikir rasional siswa untuk mengevaluasi 

keyakinan siswa, membantu siswa belajar mengubah keyakinan dan asumsi 

internalnya, ulangi proses pemikiran sekali lagi, dan kombinasikan thought 
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stopping dengan simulasi, pekerjaan rumah, dan relaksasi), tahap penyimpulan 

dan tahap penutup 

Efektivitas teknik restrukurisasi kognitif melalui layanan konseling 

kelompok untuk mengurangi perilaku prograstinasi akademik siswa dapat 

dibuktikan dengan artikel penelitian Lilis (2019), Imroatil, Purwanto, dan 

Muhammad (2016), Ilham (2015), Agustin (2016) dan Hestila (2016) 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan di atas maka pada bagian akhir penulisan skripsi 

ini, penulis memberikan saran sebagai berikut : 

a. Bagi guru BK 

Diharapkan kepada guru BK agar dapat menambah wawasan dalam 

menggunakan teknik restrukturisasi kognitif melalui konseling kelompok 

untuk pengurangan perilaku prokrastinasi akademik siswa 

b. Bagi penulis 

Diharapkan kepada penulis agar dapat meningkatkan pengetahuan, 

pemahaman dan keterampilan dalam menerapkan teknik restrukturisasi 

kognitif untuk pengurangan perilaku prokrastinasi akademik siswa. 
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